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KATA PENGANTAR

Peningkatan produktivitas ternak sapi potong di tingkat 

petani perlu pendampingan penerapan inovasi teknologi tepat 

guna agar diperoleh hasil yang optimal. Untuk itu informasi 

teknologi ini perlu disebarluaskan, dipahami dan diterapkan oleh 

peternak maupun pengguna teknologi lainnya. Secara khusus 

buku ini dibuat dalam rangka mendukung keberhasilan Program 

Swasembada Daging Sapi (PSDS) tahun 2014.

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa 

Tengah sebagai unit pelaksana teknis Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsinya berkewajiban untuk menyebarluaskan informasi 

teknologi Budidaya Sapi Potong ini kepada para peternak, 

petugas, penyuluh pertanian maupun  pengguna teknologi 

lainnya.

Buku Pedoman Teknis Budidaya Sapi Potong ini dibuat 

dengan harapan dapat menjadi pedoman teknis bagi petugas 

lapang dan kelompok peternak sapi potong.

Saya sampaikan penghargaan serta terima kasih kepada 

seluruh anggota Tim Program Swasembada Daging Sapi 

(PSDS) BPTP Jawa Tengah, atas tersusunnya buku pedoman 

ini.
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I.  PENDAHULUAN

Usaha peternakan khususnya sapi potong sampai saat ini 

masih menghadapi banyak kendala antara lain produktivitas 

masih rendah yang ditunjukkan dari jarak beranak (calving 

interval) lebih dari 21 bulan, perkawinan (service/conseption) 

lebih dari 3 kali, angka kematian pedet tinggi, banyaknya 

pemotongan sapi betina produktif serta kualitas dan kuantitas 

pakan yang rendah (Direktorat Jendral Budidaya Ternak 

Ruminansia, 2009).

Hal ini mengakibatkan pengembangan populasi sapi 

potong menjadi lambat dibandingkan dengan pertambahan 

jumlah penduduk di Indonesia, sehingga Indonesia harus impor 

sapi potong sebanyak 30% dari kebutuhan daging sapi secara 

nasional. Namun demikian pada kenyataannya peran sub sektor 

peternakan secara realitas sangat strategis karena merupakan 

salah satu matapencaharian sebagian besar masyarakat di 

pedesaan.

Menurut data statistik peternakan (2008), salah satu 

ternak yang potensial untuk dikembangkan di Jawa Tengah 

adalah sapi potong, karena secara kuantitatif memberikan 

kontribusi produksi daging (46.855.213 kg) yang cukup besar 

(26,33%) dibandingkan dengan total produksi daging 

(177.982.280 kg) ternak lainnya. Populasi ternak sapi potong di 

Jawa Tengah mencapai 1.416.464 ekor yang tersebar di seluruh 

Kabupaten/Kota dan wilayah pedesaan  (Statistik Peternakan  

2008)
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 Disamping itu berdasarkan kebijakan strategis,  secara 

nasional posisi Jawa Tengah sangat penting mengingat populasi 

dan produksinya menduduki ranking kedua nasional. Disisi lain, 

data konsumsi daging rata-rata di Jawa Tengah pada tahun 2007 

baru mencapai 4,06 kg/kapita/tahun dari standard kebutuhan 

10,10 kg/kapita/tahun berarti bahwa upaya peningkatan 

produksi maupun produktivitas daging khususnya yang berasal 

dari sapi potong perlu ditingkatkan. 

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa 

pemeliharaan sapi potong di tingkat petani masih tradisional,  

pada umumnya lebih banyak berdasarkan pengalaman atau 

turun-temurun. Hal ini dicerminkan bahwa pemanfaatan IPTEK 

(Ilmu Pengetahuan dan Teknologi) masih sangat terbatas 

bahkan kurang. Oleh karena itu Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian (BPTP) Jawa Tengah sebagai unit pelaksana teknis 

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian yang ada di 

daerah sesuai dengan tupoksinya berkewajiban untuk 

menyebarluaskan informasi teknologi Budidaya Sapi Potong ini 

agar dapat dipahami dan diterapkan dalam usahataninya oleh 

para peternak  maupun  pengguna teknologi lainnya. Dengan 

menerapkan teknologi anjuran diharapkan produksi, 

produktivitas sapi potong meningkat dan  pada gilirannya 

pendapatan peternak juga meningkat.  

2



      

 Pembibitan sapi potong merupakan usaha 

pemeliharaan ternak dengan tujuan untuk menghasilkan 

anak/pedet.

2.2.  Permasalahan

 Permasalahan pada perbibitan sapi potong yang sering 

dijumpai  adalah menurunnya kesuburan atau 

berkurangnya fertilitas  pada induk sapi yang ditandai : 

- Perkawinan lebih dari 3 kali tidak terjadi kebuntingan  

(S/C >3).

- Birahi kembali terlambat (lebih dari 3 bulan setelah 

beranak).

- Siklus birahi tidak teratur.

- Tanda-tanda birahi secara berkala tidak tampak (birahi 

semu/silent heat).

- Keluar cairan tidak normal dari alat kelamin, seperti  

darah/nanah.

2.3.  Faktor Penting dalam Pembibitan Sapi Potong

1.  Bibit

Bibit berasal dari Bangsa sapi lokal misal Peranakan 

Ongole  / PO atau sapi-sapi peranakan lain

II. TEKNOLOGI PEMBIBITAN SAPI POTONG

2.1.  Pengertian     
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Hal penting yang perlu diperhatikan terkait dengan bibit adalah 

sebagai berikut :

a.   Fase Reproduksi Sapi Betina

b. Proses Reproduksi  :

 - Sapi betina hanya mau dikawinkan dalam kondisi birahi.

 - Tanda-tanda birahi akan berulang setiap 21 hari.

 - Lama birahi sekitar 16 jam per periode birahi.

 - Umur sapi mulai dikawinkan + 1,5 tahun.

 - Beranak pertama kali umur + 2,5 tahun.

 - Umur produktif  8 tahun.

 - Jarak beranak yang baik 1 tahun sekali.

Tabel 1. Fase reproduksi sapi betina
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Rata-rataKisaran

8 - 18

225-360

4 - 20

14 - 24

16 - 90

2 - 26

240-330

Umur mencapai dewasa kelamin (bulan)

Berat mencapai dewasa kelamin (kg)

Lama birahi (jam)

Panjang siklus birahi lagi (hari)

Kelahiran sampai birahi lagi (hari)

Saat ovulasi (jam, setelah akhir birahi)

Lama bunting (hari)

No Uraian

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

12

275

16

21

35

12

283

  

  

 

 

 

 



2.  Manajemen Pemeliharaan

a.  Pencatatan Reproduksi 

Yang perlu dicatat adalah waktu birahi, tanggal/jam 

dikawinkan, berapa kali dikawinkan/IB, waktu mulai 

bunting, tanggal beranak, jumlah anak dan jenis kelamin, 

proses kelahiran, bunting kembali setelah melahirkan 

serta  permasalahan penyakit selama proses kebuntingan,  

serta biaya yang dikeluarkan. 

Ketepatan Waktu untuk Mengawinkan Sapi Birahi 

dapat dilihat pada tabel 2.

b. Pengaturan Perkawinan

Tanda - Tanda  Sapi Birahi :

-

-

-

-

-

-
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Tabel 2. Ketepatan Waktu untuk Mengawinkan Sapi Birahi

Keluar lendir transparan atau agak mengental dari alat kelamin

Sapi gelisah (menaiki sapi lain atau dinaiki sapi lain diam saja 

atau naik ke kandang)

Vulva bengkak dan hangat warna kemerahan

Keluar air mata

Tidak mau makan

Sering menguak/melenguh

Hari itu juga

Sore hari atau pagi hari
berikutnya

Siang hari berikutnya

Pagi hari

Siang hari

Sore hari

Pagi hari berikutnya

Siang hari berikutnya

Sore hari berikutnya

Terlambat
Mengawinkan

Saat Terbaik
Mengawinkan

Waktu
Birahi



III.  TEKNOLOGI PEMBESARAN SAPI POTONG

3.1.  Pengertian

Pembesaran sapi potong adalah pemeliharaan pedet 

dari umur 7 bulan (lepas sapih) sampai umur dewasa 

kelamin yaitu umur 12 bulan (model Grati). 

3.2.  Hasil Akhir Usaha Pembesaran

 Pedet Jantan : menghasilkan sapi bakalan untuk 

penggemukan  atau sebagai pejantan.

Pedet Betina :    Menghasilkan  sapi betina calon induk.

- Tempatkan sapi pada kandang yang sesuai dan tidak 

terlalu padat

- Berikan pakan dan minum sesuai kebutuhan 

- Lakukan pemeriksaan kesehatan secara kontinyu

- Lakukan sanitasi kandang dan lingkungan 

- Lakukan pengamatan pertumbuhan ternak/penimbangan

- Lakukan pengobatan pada ternak yang terindikasi 

menderita sakit

3.3.  Manajemen Pemeliharaan

-   Rata-rata persilangan  > 0,8 kg/ekor/hari.

-   Sapi Peranakan Ongle (PO) > 0,4 kg/ekor/hari.

3.4. Target  Peningkatan  Bobot  Badan (PBBH) Sapi  Lepas

       Sapih (Pembesaran) umur 7 - 12 bulan
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Penaksiran bobot badan dengan
menggunakan pita ukur

 Penimbangan ternak dengan
timbangan digital
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4.3. Pemilihan Bakalan

1. Bangsa bakalan

• Sapi lokal misalnya PO (Peranakan Ongole).

• Sapi persilangan : Peranakan Simmental, Limousin, 

Brangus, Brahman, Peranakan Friesian Holstain 

(PFH).

2. Jenis kelamin

• Kelamin jantan.

• Umur minimal 1,5 tahun.

• Bobot badan awal sapi PO minimal 250 kg, sapi 

persilangan 300 kg.

8



          V. TEKNOLOGI PAKAN SAPI POTONG

5.1.  Tujuan Pemberian Pakan

Tujuan pemberian pakan tidak semata-mata agar ternak 

menjadi kenyang, tetapi harus dapat memenuhi kebutuhan 

gizi ternak tersebut yaitu :

a. Kebutuhan hidup pokok,  kebutuhan hidup pokok sangat 

tergantung dari umur atau bobot badan ternak, yaitu 

makin berat bobot badan ternak maka makin tinggi jumlah 

kebutuhan pakannya atau sebaliknya.

b. Kebutuhan produksi, meliputi kebutuhan untuk produksi 

anak, pembesaran maupun penggemukan. Untuk 

produksi anak diperlukan pakan yang tinggi kuantitas dan 

kualitasnya ketika kondisi induk bunting hingga menyusui.

c. Pada pembesaran dan penggemukan sapi potong, 

semakin tinggi percepatan pertambahan bobot badan 

yang bisa dicapai, maka tinggi pula kualitas dan kuantitas 

pakan yang dibutuhkan.

5.2.  Permasalahan Pakan Hijauan 

- Di daerah tropis seperti Indonesia kualitas hijauan pakan 

kurang baik selain itu hijauan segar bersifat bulky (cepat 

mengenyangkan) sehingga untuk memenuhi kebutuhan 

gizi ternak perlu ditambah pakan konsentrat/pakan 

tambahan.

- Pakan hijauan ketersediaannya sangat tergantung musim 

yaitu pada musim penghujan melimpah sedangkan 

musim kemarau kurang, untuk itu perlu dikelola dengan 

baik agar cukup tersedia sepanjang tahun.
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Pakan Hijauan sebaiknya dipotong-potong
tujuannya membantu proses pencernaan
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Jerami padi sumber pakan
berserat yang potensial

Tabel 3. Contoh Pakan Hijauan Berkualitas Baik 

Keterangan : BK = Bahan Kering, PK = Protein Kasar, TDN = Total 
Digestible Nutrient, LK = Lemak Kasar, SK = Serat 
Kasar

- Pakan hijauan/pakan kasar merupakan bahan pakan 

sumber serat yang mengandung serat kasar lebih dari 

20%, mengandung energi dan kecernaan yang rendah.

11

Daun Kaliandra

Daun Gamal /
Glirisidia

Daun Lamtoro

Daun Turi

Daun Singkong

Daun Mindi

Daun Sengon

30 26,53 63 9,03 21,25 Bebas

27 19,10 69 3 18 Bebas

30 26 71 4,1 29 Bebas

17 25,10 77 5,3 15,8 Bebas

26 20 67 3,8 21,2 Bebas

36 20,62 - 1,93 14,28 

25,3 24,46 52,11 4,4 37,13 

Max 50% /
kombinasi

Max 50% /
kombinasi

Jenis Pakan BK PK TDN LK SK
Batas

Pemberian
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5.4.  Pakan Untuk Pembibitan Sapi 
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Sapi bunting 1-8 bulan :A.

Dedak padi

Hijauan legium (segar)

Hijauan non legium (segar)

Garam dan kalsit

Jumlah

1.

2.

3.

4.

-

1,50

27,50

0,15

29,35

1,50

1,00

21,00

0,15

23,65

Sapi bunting 9 bulan / 
menyusui

B.

Umbi singkong (segar)

Hijauan legium (segar)

Hijauan non legium (segar)

Garam dapur dan kapur mati

Jumlah

1.

2.

3.

4.

-

27,20

11,60

0,15

38,95

4,00

15,50

15,10

0,15

34,75

Bahan pakanNo
Kebutuhan per ekor/hari (kg)

Alternatif
Pakan 1

Alternatif
Pakan 2

No Bahan Jumlah (kg)

Dedak padi

Kulit singkong

Rumput segar

Jerami padi kering

1.

2.

3.

4.

2 - 3

3

3 - 4

1 - 2



kg
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Katul halus (super)

Katul No. II

Kulit kopi

Bungkil kopra

Bungkil klenteng

Onggok

Dd. gandum/pollard

Urea

Garam

Mineral (kalsit)

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

75

-

25

-

-

-

-

0,5

2

1 - 2

-

-

22

20

10

48

-

-

2

1 - 2

-

24,5

25

30

-

-

20,5

-

2

1 - 2

-

16,5

24

13,5

-

56

-

2

2

1 - 2

100%

-

-

-

-

-

-

-

2

1 - 2

Sapi PO > 0,70 1% BB
atau
2,5 - 4 kg

10% BB
atau
25 - 40 kg

2,5% BB
atau
6 - 9 kg/hr

Ad-libitum
sesuai
kebutuhan

Sapi
Peranakan
Unggul

> 1,00 2% BB
atau
6 - 8 kg

5% BB
atau
15 - 20 kg

1% BB
atau
3,5 - 4 kg/
hari

Ad-libitum
sesuai
kebutuhan

Jenis Sapi 

Target

PBB

(kg/hari)

Pakan

Konsentrat

(%BB/hari)

Pakan
Hijauan
segar

(kg/hari)

Jerami

fermentasi

(kg/hari)

Pemberian

Minum

No Bahan Pakan 1 2 3 4 5



 

Kaliandra

 

 

Daun Singkong

Gamal

Jerami Kacang Tanah

Rumput Gajah

Rumput Lapang Jerami Jagung

17

Pakan hijauan golongan leguminosa

Jenis pakan hijauan berserat



Jenis Pakan Tambahan (konsentrat)

Dedak halus

 

 

Ampas Tahu

 

Tumpi Jagung

 

Kulit Kopi

Onggok

 

 

Kulit Singkong
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VI. TEKNOLOGI PERKANDANGAN

6.1.  Kandang Pembibitan

• Bangunan kandang sebagai tempat tinggal ternak 

berfungsi untuk melindungi ternak dari gangguan terik 

matahari, hujan, angin, serta pelindung dari gangguan 

pencuri, memudahkan pengelolaan (pakan, minum, 

pencegahan penyakit).

• Desain, bangunan dan perlengkapan kandang  

disesuaikan dengan suhu l ingkungan karena 

berpengaruh terhadap produktivitas ternak, misalnya atap 

dan dinding, peralatan dan persediaan air, tempat tandon 

pakan, peralatan untuk memproses pakan. 

• Sinar matahari pagi diusahakan masuk ke dalam kandang 

karena  berfungsi sebagai desinfektan dan pembasmi 

bibit penyakit serta mempercepat pengeringan kandang, 

aliran udara cukup, terhindar dari angin kencang dan 

dianjurkan jauh dari sumber air minum yang digunakan 

oleh masyarakat sekitar dan fasilitas umum (sekolah, 

masjid).

• Lantai kandang yang baik adalah rata, tidak licin, tidak 

mudah lembab, tahan injakan dan dibuat agak miring  (2-
0 

6 ) untuk mempermudah pembersihan.

 • Kandang dilengkapi tempat pakan, tempat minum, tempat 

tandon pakan dan tempat kotoran/limbah kandang.

• Bila memungkinkan kandang perbibitan dilengkapi 

dengan tempat umbaran/berjemur atau exercise  (contoh 

gambar kandang model Lokalit Sapi potong Grati 

Pasuruan Jawa Timur)
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Kandang umbaran model Lokalit
Sapi Potong Grati Pasuruan Jawa Timur

Kandang pembibitan sapi potong tanpa umbaran



 

Tempat pakan  berserat, tempat pakan konsentrat 
dan tempat minum sebagai pelengkap kandang umbaran
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Kandang penggemukan
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Tempat umbaran sebagai exercise Sapi



7.3. Beberapa Penyakit yang Sering Menyerang pada Sapi

  • Jika ternak mengalami gangguan kesehatan, lakukan 

pertolongan pertama secara mandiri atau menghubungi 

petugas peternakan terdekat.

  •     Lakukan pengobatan secara mandiri atau   mengubungi 

petugas  peternakan terdekat pada ternak yang 

mengalami gangguan kesehatan . Pengobatan secara 

tradisional lebih dianjurkan, selain mudah didapat juga 

lebih murah. Jika terpaksa menggunakan obat -obatan 

kimia perlu diperhatikan :

- baca label petunjuknya dengan cermat.

- pemberian obat atas anjuran dokter hewan.

- pastikan  alat suntik dan peralatan lain dalam kondisi  

bersih

1. Kembung / Thympani

Penyebab : 

- Makan hijauan yang masih muda atau terlalu 

basah.

- Makan konsentrat dan biji-bijian yang terlalu 

banyak/berlebihan.

- Cuaca terlalu dingin (musim  hujan).

Gejala : 

- Perut tampak membesar dan agak  keras.

- Nafsu makan dan minum turun.

- Gelisah dan nafas pendek/ngos-ngosan, jika 

berlanjut dapat  menyebabkan kematian.

Penanganan : 

-   Medisinal :  pemberian simetikon/dimetikon, 

dalam kondisi akut gunakan  trokard  

untuk mengeluarkan gas dalam perut.
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- Tradisional  : 

- dicekok dengan campuran minyak goreng dan air 

hangat, 

- pelepah daun papaya dimasukkan lewat anus untuk 

membantu pengeluaran gas.

Pencegahan :

- mengurangi pemberian rumput basah, daun-

daun/rumput yang masih muda, buah polongan dan biji-

bijian.

-    pemberian pakan harus seimbang antara konsentrat dan  

hijauan.

2.  Cacingan

Penyebab :  infeksi cacing usus/ cacing hati

Gejala  :

- nafsu makan turun, kurus, pucat.

- bulu rontok.

- kadang diare berlendir/berdarah. 

- bengkak di bawah rahang, jika berlanjut dapat 

menyebabkan kematian.

Pengendalian:

Medisinal :  p e m b e r i a n  c a r b o n  t e t r a c l o r i d a ,  

Albendazole dan turunannya.

Tradisional : dicekok perasan daun pepaya atau buah 

pare.

Pencegahan :

- Memutus daur hidup siput (perkembangan telur cacing).

- Jika ternak digembalakan sebaiknya setelah jam 8.00 

pagi (matahari mulai memanas).

- Pemberian obat cacing rutin setiap tiga bulan sekali 

(sesuai petunjuk).
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3.    Flu Tulang/BEF (Bovine Ephemeral Fever)

Penyebab :  Virus yang disebarkan oleh nyamuk dan 

lalat.

Gejala :   - demam dan gemetar.

- nafsu makan dan minum turun.

- pernafasan dan denyut jantung 

meningkat. 

- kadang-kadang diikuti dengan diare.

Pengendalian : pemberian Novaldon atau merk lain sesaui 

petunjuk.

4.    Brucellosis/keluron

Penyebab : Infeksi kuman Brucella abortus.

Gejala :  - Keguguran pada masa bunting. 

- Gangguan sistem reproduksi.

Pengendalian :  

Medisinal :  berikan antibiotik. 

Tradisional :  dicekok remasan daun bambu atau bambu 

muda.  

Pencegahan  : 

- Lakukan vaksinasi  sesuai petunjuk (konsultasi ke mantri 

atau Dokter hewan).

- Jaga kebersihan kandang dan lingkungannya. 

5.    Mastitis/Radang Ambing

Penyebab   :  Kuman Staphylococcus sp., Streptococcus sp.

Gejala   :  

- demam, nafsu makan dan minum turun. 

- kelenjar susu bengkak, apabila diraba  terasa agak 

panas.

- kadang air susu menggumpal/kadang encer/berwarna 

merah,hijau atau kuning.
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VIII.  PENGELOLAAN LIMBAH SAPI POTONG
SEBAGAI PUPUK ORGANIK

8.1.  Beberapa Pengertian

a. Limbah Sapi Potong adalah 

• Sisa buangan dari suatu kegiatan usaha 

pemeliharaan sapi potong maupun sisa buangan 

rumah potong hewan

• Limbah sapi potong meliputi limbah padat (feses, 

sisa-sisa pakan) dan limbah cair (urin) 

b.  Pupuk Organik (pupuk alam)

• Pupuk organik berasal dari limbah tanaman, 

l imbah hewan atau tanaman golongan 

leguminosa yang telah mengalami proses 

perombakan (dekomposisi) baik secara alami 

maupun menggunakan biodekomposer 

• Pupuk  merupakan unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman yang berfungsi untuk memperbaiki sifat 

fisik, kimia dan biologi tanah

8.2. Proses  Pembuatan  Pupuk Organik  Padat  

menggunakan Bio-dekomposer

 Bahan yang diperlukan :

• Limbah/kotoran ternak padat dengan kadar air ± 60%

• Bio-decomposer yang banyak tersedia di pasaran 

misalnya Orgadec , E-M4, Stardex, dan lain lain.

• Terpal atau plastik yang digunakan untuk menutup. 

Fungsinya membantu  proses dekomposisi.
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Cara Pembuatan 

• Kotoran ternak ditumpuk secara berlapis-lapis setiap 

lapis ± 30 cm.

• Taburkan biodekomposer secara merata pada setiap 

lapisan. 

• Demikian seterusnya sampai ketinggian tumpukan 

miniman 1 meter agar  panas yang terbentuk dalam 

proses dekomposisi berjalan dengan sempurna.

• Tutuplah dengan  rapat tumpukan tersebut dengan 

plastik/terpal

• Proses selanjutnya (sesuai dengan petunjuk dari bio– 

dekomposer  yang digunakan).

Tanda-tanda pupuk organic yang siap digunakan

• Warna pupuk coklat kehitaman.

• Suhu tidak terlalu panas.

• Tidak berbau dan gembur 

Kotoran padat Biodecomposer
(Orgadec, Stardec, E-M4)
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Proses Pembuatan Pupuk Organik
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